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Penglitian ini bertujuan untuk mengetahui peninglka:an kemampuan
komunikas wmatematika siswa dengan menerapkan model pembelajaran
kooperal,‘rf tipe jigsaw pada materi bangun ruang sisi lengkung. _'_-r-

" “Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (classroom action
research) Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX-2MTs A&Mahrus
Medan®T.A 2017/2018 yang berjumlah 30 orang dan objek penelitian ini “adalah
penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw untuk meni ngkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswva pada materi bangun ‘ruang sis
lengkuing. Instrumen dalam penelitian yang digunakan adalah observas, tes, dan
wawaneara. -

Dari hasil andisis data, diperolen bahwa kemampuan komunikas

matematis subjek penelitian pada materi bangun ruang sisi lengkung mulai dari
tes awal sampai pada tes kemampuan komunikas matematika |“dan. II terus
mengaami peningkatan. Pada tes awal subjek penelitian memperoleh skor rata-
rata tes kemampuan komunikasi matematika 43,58 (sangat rendah)i dan

mengalami peningkatan pada siklus | dengan capaian rata-rata skorites sebesar 60

(rendah) dammeningkat lagi pada siklus Il dengan capaian 'sker ratasrata tes

sebesar, 73.25 (cukup). Untuk kemampuan komaunikasi matematika per
aspek/indikator secara umu a&a meng]al ami peningkatan dengan rincian sebagai

berikut : (T)yaspek menjela padd tes aval 'Siswa'yang memperoleh skor 0

berjumlah 2 orang, siswa yang memperoleh skor 1 berjumlah8werang, siswa yang
memperoleh skor 2"berjumlah 19 orang, siswa yang memjperoleh skor 3 berjumlah

1 orang, pada siklus | si'swamyang.memperolehsskor 1 berjumlah 2 orang, siswa

yang memperoleh skor 2 berjumlah 13 orang, siswa yang memperoleh skor 3

a siklus 1l siswa yang memperoleh skor 2 berjumlah 6 orang,

g memperoleh skor 3 berjumlah 19 orang, siswa yang memperoleh skor

lah QranH[Z) aspek menggambar “awal SSNay G,
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"-al:—‘ﬁ'érj 1 or pergleh 'sko Lberj umlah 6 orang siswa yan_g.a'"

—mem e(ﬂ gh.lslg :Z'bgﬂn%i ofang, siswayang memperoleh skor 3 berjumfah

8 orang, pada siklus Il siswa yang memperoleh skor 1 berjumlah 1 orang, siswa
yang memperoleh skor 2 berjumlah 10 orang, siswa yang memperoleh skor 3
berjumlah 12 orang, siswa yang memperoleh skor 4 berjumlah 7 orang; (3) aspek
representas, pada tes awal siswa yang memperoleh skor 0O berjumlah 2 orang,

siswa yang memperoleh skor 1 berjumlah 4 orang, siswa yang memperoleh skor 2
berjumlah 19 orang, siswa yang memperoleh skor 3 berjumlah 5 orang, pada




siklus | siswa yang memperoleh skor 1 berjumlah 2 orang, sisma yang
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